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BAB III 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum PT. BANK KALSEL (Persero) Tbk
1. Profil PT. BANK KALSEL (Persero) Tbk
PT. Bank Kalsel adalah salah satu bank di Indonesia dengan nama 
usaha PT Bank Pembangunan Daerah Kalsel, yang berlokasi di Provinsi 
Kalimantan Selatan. 
Operasional bank berdasarkan ijin usaha dari Menteri Urusan Bank 
Sentral/Gubernur Bank Indonesia sesuai dengan Surat Keputusan Nomor 
26/UBS/65 tanggal 31 Maret 1965. Untuk menyesuaikan diri terhadap 
berbagai perkembangan terkini, sejak tanggal 11 November 2011 melalui 
Akta Notaris Nomor 13 dihadapan Nenny Indriani, SH,M.Kn notaris 
pengganti M. Farid Zain, SH, MH, Notaris di Banjarmasin yang disahkan 
melalui Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor: AHU-
58606.AH.01.01.Tahun 2011 tanggal 29 November 2011, maka BPD. 
Bank Pembangunan Daerah Kalimantan Selatan resmi berubah 
badan hukum menjadi PT. Bank Pembangunan Daerah Kalimantan 
Selatan dengan sebutan Bank Kalsel dan modal dasar sebesar Rp 
1.000.000.000.000,‐ (satu triliun rupiah). Pengalihan izin usaha dari 
Perusahaan Daerah ke Perseroan Terbatas diperoleh melalui Keputusan 




2. Sejarah Perusahaan 
Bank Pembangunan Daerah Kalimantan Selatan didirikan pada 
tanggal 25 Maret 1964, berdasarkan Peraturan Daerah Tingkat I 
Kalimantan Selatan Nomor 4 tahun 1964 berdasarkan Undang‐Undang 
Nomor 13 Tahun 1962 tentang ketentuan Pokok Bank Pembangunan 
Daerah, dengan modal dasar sebesar Rp 100.000.000,‐ (Seratus Juta 
Rupiah). 
Tujuan pendirian Bank BPD Kalsel adalah untuk membantu dan 
mendorong pertumbuhan perekonomian dan pembangunan Daerah serta 
sebagai salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat melalui kegiatan usaha perbankan 
berdasarkan prinsip konvensional maupun syariah. 
Bank BPD Kalsel sebagai salah satu alat kelengkapan Otonomi 
daerah di bidang perbankan mempunyai tugas : 
a. Sebagai penggerak dan pendorong laju pembangunan di Daerah; 
b. Sebagai pemegang Kas Daerah dan atau melaksanakan penyimpanan 
uang Daerah; 
c. Sebagai salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD); 
d. Turut membina lembaga perkreditan (BKK & LPUK) dan Bank 





3. Visi dan Misi 
a. Visi 
Menjadi bank yang unggul di daerah dan berperan dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi 
b. Misi 
Bank Pembangunan Daerah Kalimantan Selatan adalah : 
1. Penyedia layanan jasa perbankan yang berkualitas. 
2. Penggerak pendorong ekonomi daerah. 
3. Pemegang/menyimpan dana kas daerah. 
4. Salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah 
5. Turut membina lembaga perkreditan atau Bank Perkreditan Rakyat 
milik Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Daerah 
4. Perubahan Corporate Identity 
Industri perbankan adalah industri yang bergerak dengan sangat 
dinamis. Segala sesuatunya berjalan begitu cepat. Volume bisnis dan 
kompleksitas usaha makin meningkat. Persaingan tambah kompetitif. 
Nasabah semakin kritis sekaligus cerdas dan aware. Produk dan jasa 
layanan baru terus bermunculan. Maka, menjadi suatu keharusan untuk 
selalu up-to-date terhadap perkembangan dunia luar. 
Hal itulah yang mendasari terjadinya perubahan di Bank BPD Kalsel. 
Perubahan yang dikemas dalam grand design yang disebut rebranding. 
Rebranding pada dasarnya merupakan upaya yang sistematis untuk 
membangun dan menampilkan citra baru di mata stakeholders, melalui 
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perubahan corporate identity, cara berkomunikasi, hingga perilaku dan budaya 
kerja. Output-nya adalah new identity, new image, dan new behaviour. 
Corporate identity adalah gambaran utuh mengenai sosok kepribadian, 
lingkup dan sifat kegiatan, serta aspirasi stakeholders dalam rangka pencitraan 
Bank Kalsel. Melalui corporate identity baru, secara internal diharapkan dapat 
menumbuhkan semangat perubahan kinerja ke arah yang lebih baik, 
menimbulkan rasa percaya diri dan kebanggaan, serta meningkatkan loyalitas 
seluruh karyawan terhadap Bank Kalsel. Secara eksternal, perubahan tersebut 
didedikasikan sebagai penanda atas komitmen Bank Kalsel untuk melayani 
masyarakat dengan lebih profesional. 
Perubahan logo sebagai bagian dari corporate identity merupakan 
starting point dari program rebranding. Perubahan logo menjadi sangat 
penting dan strategis mengingat logo yang ada telah berusia puluhan 
tahun dan tinggal 3 Bank Pembangunan Daerah (BPD) se Indonesia yang 
masih memakai logo serupa. Selain itu, logo dimaksud adalah hasil 
penyeragaman dari seluruh BPD di Indonesia, sehingga kurang 
mencerminkan karakteristik dan identitas daerah Kalimantan Selatan. 
Logo baru diharapkan mampu menyampaikan citra baru Bank BPD 
Kalsel. Citra yang berisi cita-cita dan harapan baru menuju regional 
champion yang eksis dan mampu bersaing dalam industri perbankan 
nasional. Citra sebagai bank terkemuka, modern, ramah dengan 
jangkauan regional hingga nasional, tanpa meninggalkan aspek-aspek 
local content yang positif serta memiliki nilai dan ciri khas tersendiri. 
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5. Produk PT. Bank Kalsel (Persero) Tbk 
Seperti yang telah disebutkan diatas bahwa Bank Kalsel memiliki 
berbagai macam produk-produk seperti produk simpanan berupa 
Tabungan, Deposito dan Giro. 
Produk yang Ditawarkan Bank Kalsel 
1) Produk Tabungan: 
a) Tabungan Banua 
b) Tabungan Simpeda 
c) Tabungan Haji Ar-Rahman 
d) TabunganKu 
e) Tabungan Simpel 
2) Produk Giro: 
Giro Bisnis 
3) Deposito Berjangka: 
a) Deposito Berjangka 
b) Depostio Banua 
c) Deposito Banua Plus 
d) Deposito Mingguan 
e) Deposito On Call 
A. Produk-produk Simpanan Dana Jasa  
Produk simpanan pada Bank Kalsel Martapura, diantaranya yaitu: 
1) Produk Tabungan, yang terbagi menjadi lima macam, yaitu: 
a) Tabungan Simpeda 
b) Tabungan Haji Ar-Rahman 
c) Tabungan Simpel 
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d) Tabungan Banua 
e) TabunganKu 
Perbedaan yang mendasar dari kelima macam produk tabungan 
di atas adalah dari segi fasilitas dan keuntungan yang diberikan oleh 
pihak bank kepada nasabah. Yang pertama, tabungan simple, 
tabunganKu dan tabungan haji ar-rahman, yaitu bebas biaya 
administrasi bulanan, bebas biaya penggantian buku/lembar 
statement dan dapat dijadikan jaminan kredit. Kemudian pada 
tabungan Simpeda dan Banua Diikutsertakan dalam undian lokal 
SALANJUNG REZEKI yang dilaksanakan oleh Bank Kalsel 
sebanyak 1 (satu) periode dalam 1 (satu) tahun, Penarikan dan 
penyetoran dapat dilakukan secara online di seluruh kantor Bank 
Kalsel dan bisa pula digunakan di seluruh ATM yang termasuk 
anggota ATM Bersama dan Khusus Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
pemegang rekening Simpeda KPE diikutsertakan dalam undian lokal 
SIMPEDA KPE BERHADIAH yang dilaksanakan oleh Bank Kalsel 
sebanyak 1 (satu) periode dalam 1 (satu) tahun. 
B. Produk Giro 
Nama produk dari giro pada Bank Kalsel  Cabang Martapura 
yaitu Giro Bisnis. Giro Bisnis merupakan giro yang diarahkan 
kepada pihak individu/yayasan/korporat yang ingin memiliki 
kemudahan dalam melakukan aktivitas bisnis. Transaksi keuangan 
sangat aman dan mudah. Menggunakan cek (untuk penarikan tunai) 
dan bilyet giro (untuk pemindahbukuan). 
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Simpanan dana pihak ketiga pada Bank Kalsel yang 
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan 
cek/bilyet giro, sarana perintah lainnya, atau dengan 
pemindahbukuan. Untuk pembukaan rekening giro yang perorangan, 
setoran awalnya sebesar Rp 500.000,-, sedangkan untuk perusahaan 
sebesar Rp 1.000.000,-. Kemudian diberikan cek sebagai media 
penarikannya. 
C. Produk Deposito 
Nama produk deposito yang dimiliki Bank Kalsel yaitu 
Deposito Berjangka, Deposito Mingguan, Deposito Banua Plus, 
Deposito BANUA, dan Deposito On Call. Deposito Berjangka 
adalah deposito yang memberikan keuntungan berlipat ganda dengan 
suku bunga menarik, aman, menguntungan dan fleksibel.  
Deposito Berjangka merupakan pilihan investasi yang Tepat, 
Aman dan Menguntungkan. Deposito Mingguan adalah deposito 
yang penarikannya dapat dilakukan dengan jangka waktu 7 (tujuh) 
hari kalender dan memiliki Fasilitas Automatic Roll Over (ARO). 
Depostito Banua Plus adalah Produk Bank Kalsel yang dapat 
melayani seluruh masyarakat dan memiliki keunikan dibanding 
produk deposito lainnya. Deposito BANUA adalah deposito dengan 
bunga majemuk atau bunga berbunga.  
Bunga yang diterima saat jatuh tempo akan ditambahkan ke 
pokok sehingga akan menambah keuntungan dan hasil yang 
diterima. Deposito On Call adalah Deposito yang memiliki jangka 
waktu hanya minimal 3 (tiga) hari kalendar dan maksimal 90 
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(sembilan puluh) hari kalender. Sistem pembayaran bunga dilakukan 
dimuka  Jangka waktu yang diberikan mulai dari 1 bulan, 3 bulan, 6 
bulan, 12 bulan sampai 24 bulan.  
Hasilnya pun berbeda. Untuk jangka waktu 1 bulan hasilnya 
sebesar 68 bagian. Sedangkan untuk jangka waktu 3, 6, 12 dan 24 
bulan sebesar 72 bagian. Hasil tersebut tergantung dari ARO 
(Automatif Roll Over) atau hasil pengembalian investasi yang 
diperoleh Bank Kalsel. Jadi setiap bulan hasil yang diberikan kepada 
nasabah berbeda-beda setiap bulannya tergantung hasil 
pengembalian investasi pada bulan tersebut. 
Berkaitan dengan transaksi produk deposito, maka pihak Bank 
Kalsel akan memberikan bilyet untuk keperluan transaksi, yang di 
dalamnya tercantum nama nasabah, alamat, nominal penarikan 
deposito dan lain sebagainya. Proses penarikan deposito yaitu 
nasabah harus datang ke bagian CS, memberitahukan apa 
keinginannya, apakah mau menambah lagi nominal deposito atau 
mencairkannya. Jika nasabah ingin mencairkan, maka CS akan 
melakukan pengecekan terlebih dahulu apakah benar nasabah 
tersebut pemilik rekening deposito dan bilyet pun harus disertakan. 
Jika sudah cocok, maka saldonya akan langsung dipindahbukukan ke 
rekening tabungan nasabah tersebut. 
Kemudian dalam hal ini produk bank yang sering digunakan 
pelaku untuk melakukan kejahatan adalah produk tabungan. Produk 
tabungan ini merupakan produk bank yang memberikan fasilitas 
kepada nasabah untuk dapat melakukan transaksi ataupun penarikan 
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kapanpun dan dimanapun. Dan ketika terdapat suatu laporan tentang 
adanya penyalahgunaan rekening yang diindikasikan untuk 
kejahatan ini, pihak bank hanya akan dapat menangani pelaporan 
tersebut sebatas sampai pada pemblokiran rekening yang telah 
terindikasi penipuan tersebut. Dimana jika telah terjadi pemblokiran, 
itu artinya melakukan pemblokiran secara keseluruhan, dimana 
pelaku tidak akan dapat lagi menggunakan rekening tersebut, baik 
digunakan untuk penyetoran ataupun penarikan. Namun apabila 
ketika nasabah pelapor masih ingin proses yang lebih lanjut, pihak 
bank akan menyarankan untuk membawa laporan ini ke kepolisian 
agar dilakukan pencarian lebih lanjut lagi. 
 
B. Penerapan Prinsip Mengenal Nasabah guna mencegah penggunaan rekening 
kejahatan di PT. Bank Kalsel (Persero) Tbk. 
1. Prosedur penerimaan dan identifikasi calon nasabah guna mencegah dan 
pembukaan rekening yang digunakan untuk kejahatan. 
Dari hasil penelitian di lapangan, maka dapat diketahui bahwa pihak 
bank  dalam berhubungan usaha dengan nasabah dapat berupa pembukaan 
rekening dan/atau transaksi. Penerimaan nasabah dilakukan bank saat 
pembukaan rekening kepada calon nasabah. Calon nasabah disini dapat 
berupa calon nasabah perorangan ataupun calon nasabah non perorangan. 
a. Permintaan informasi dan dokumen 
Bahwa bank sebelum melakukan hubungan usaha dengan Nasabah, 
wajib meminta informasi yang memungkinkan bank untuk dapat 
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mengetahui profil atau data calon Nasabah. Kemudian Informasi dan 
dokumen yang harus disiapkan oleh calon nasabah baik calon nasabah 
perorangan ataupun non perorangan harus memenuhi ketentuan dari pihak 
bank. 
Prosedur penerimaan calon nasabah merupakan salah satu dari 
Prinsip Mengenal Nasabah (Know Your Customer Principle). Sehingga 
dalam melakukan penerimaan calon nasabah harus ada prosedur tertentu yang 
ditetapkan oleh bank untuk menghindari terjadinya pembukaaan rekening 
yang diindikasi digunakan untuk penipuan. 
Prosedur penerimaan calon nasabah pada Bank Kalsel, yaitu: 
a. Nasabah datang ke Customer Servise (CS) 
b. Customer Servise (CS) menanyakan apakah sebelumnya sudah pernah 
membuka rekening di Bank Kalsel atau belum. 
c. Jika belum, Customer Servise (CS) akan menanyakan kepada nasabah 
rekening apa yang diinginkan oleh nasabah, apakah tabungan, giro 
atau deposito. 
d. Ditanya keperluannya untuk apa, dan apakah untuk perorangan atau 
perusahaan/lembaga/yayasan. Karena berbeda persyaratannya antara 
perorangan dengan perusahaan. Untuk perorangan cuma diminta 
forokopi identitas diri terbaru (KTP/SIM/Paspor/KTP Sementara). 
Sedangkan jika untuk perusahaan/lembaga/yayasan lebih rumit lagi, 
selain fotokopi identitas diri, juga diminta Akta Notaris, NPWP, 
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SIUP, SKTU, dan dokumen penting lainnya. Jika salah satunya tidak 
ada maka prosesnya tidak dapat diteruskan. 
e. Setelah semua persyaratan lengkap, maka nasabah diminta untuk 
mengisi formulir pembukaan rekening dan menyerahkan setoran awal. 
f. Untuk lebih meyakinkan pihak bank untuk menerima calon 
nasabahnya, maka bank melakukan pengecekan dalam daftar hitam 
nasional. 
g. Setelah selesai dan pihak bank merasa yakin untuk menerima nasabah 
tersebut, maka nasabah pun dapat melanjutkan transaksinya. 
 
Sedangkan secara umum, prosedur penerimaan nasabah pada Bank, 
yaitu: 
a. Pada saat nasabah datang ke bank, nasabah harus mengambil 
nomor antrian terlebih dahulu. 
b. Kemudian, nasabah dipersilahkan duduk sambil menunggu 
dipanggil oleh Customer Service (CS) atau Teller. 
c. Apabila CS atau Teller sudah memanggil, maka nasabah bisa 
langsung datang ke counter CS atau Teller tersebut. 
Di bagian Customer Service ( CS ): 
a. Jika keperluan nasabah dengan CS, maka pihak CS akan menanyakan 
apakah ada yang bisa dibantu atas kedatangan nasabah tersebut. 
b. Jika nasabah ingin membuka rekening, maka pihak CS akan 
c. menanyakan terlebih dahulu rekening apa yang ingin nasabah buka. 
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d. Ditanya keperluannya untuk apa, perorangan atau perusahaan atau lembaga. 
e. Setelah ditentukan produk apa yang diinginkan, CS akan meminta 
calon nasabah tersebut untuk memenuhi persyaratannya. 
f. Kemudian jika persyaratan lengkap maka dipersilahkan untuk mengisi 
formulir pembukaan rekening. 
g. Selesai pengisian formulir maka CS akan menginput data calon 
nasabah tersebut ke sistem komputer dan mengecek dalam daftar 
hitam nasional. 
h. Setelah uang setoran awal diterima CS, nasabah langsung bisa 
bertransaksi. 
Di bagian Teller: 
a. Jika keperluan nasabah dengan Teller maka nasabah harus 
menyerahkan buku tabungan beserta slip setoran atau slip penarikan 
untuk rekening tabungan, atau menyerahkan cek untuk pencairan 
rekening giro. 
b. Langsung melakukan transaksi sesuai keperluan nasabah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Fitriyah Ramadhan yang 
bertugas pada bagian Pelayanan Nasabah sebagai Staf Seksi Pelayanan 
Nasabah (Customer Service) menjelaskan bahwa kegiatan pertama bank 
saat proses pembukaan rekening adalah dengan terlebih dahulu 
menanyakan informasi dan dokumen-dokumen calon nasabah yang 
datang untuk mengajukan permohonan pembukaan rekening tersebut 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan customer service menjelaskan 
bahwa produk simpanan yang terdapat pada Bank Kalsel Cabang 
Martapura terbagi menjadi tiga, yaitu tabungan, giro dan deposito.
1
 
Mengenai tabungan dan giro dapat ditarik sewaktu-waktu, tanpa 
pemberitahuan terlebih dahulu, Namun di antara keduanya terdapat 
perbedaan yaitu: 
a. Media Penarikan 
Tabungan dapat ditarik dengan menggunakan media penarikan 
berupa slip penarikan, sedangkan giro menggunakan media penarikan 
berupa cek. 
b. Yang melakukan penarikan 
Tabungan ditarik oleh nasabah pemilik rekening tabungan, sedangkan 
giro dapat ditarik oleh pihak lain yang bukan nasabah giro tersebut. 
Simpanan berjangka yang biasa disebut deposito, simpanan tersebut 
boleh ditarik/dicairkan pada jangka waktu tertentu saja. Misalnya, 
nasabah deposito mempunyai rekening deposito dengan jangka waktu 1 
bulan, maka setelah jatuh tempo tersebut dapat ditarik. Jika ditarik 
sebelum atau sesudah jatuh tempo, maka otomatis akan dikenakan 
pinalti atau denda. 
 
Dalam hal ini, diawal customer service akan memastikan terlebih 
dahulu apakah calon nasabah tersebut sebelumnya sudah pernah 
                                                          
1
 Wawancara dengan Fitriyah Ramadhan, Staf Seksi Pelayanan Nasabah (Customer Service)  
pada tanggal 20 Juni 2017 
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memiliki rekening di Bank Kalsel ataukah belum. Ketika calon nasabah 
dipastikan bahwa sebelumnya belum pernah memiliki rekening di Bank 
Kalsel, selanjutnya pihak bank akan menanyakan mengenai tujuan 
pembukaan rekening calon nasabah. Apakah untuk tabungan yang dapat 
diambil sewaktu – waktu, untuk transaksi bisnis ataukah untuk 
investasi. Setelah diketahui mengenai tujuan pembukaan rekening calon 
nasabah, pihak bank akan menawarkan berbagai produk – produk yang 
sesuai dengan tujuan pembukaan rekening calon nasabah.
2
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Fitriyah Ramadhan  yang 
bertugas pada bagian Pelayanan Nasabah sebagai Staf Seksi Pelayanan 
Nasabah (Customer Service), menjelaskan bahwa produk simpanan 
yang terdapat pada Bank Kalsel Syariah Cabang Martapura terbagi 
menjadi tiga, yaitu tabungan, giro dan deposito.
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b. Identifikasi dan Verifikasi Dokumen 
Mengenai informasi yang disampaikan oleh calon Nasabah atau 
nasabah atau WIC beserta dokumen pendukungnya wajib diteliti 
kebenarannya oleh bank. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara 
verifikasi terhadap dokumen pendukung tersebut berdasarkan dokumen 
atau sumber informasi lainnya yang dapat dipercaya, sehingga dapat 
dipastikan bahwa data tersebut adalah data terkini atau data yang benar. 
Sebagai bentuk verifikasi terhadap data tersebut, maka bank dapat 
melakukan wawancara dengan calon Nasabah. Apabila terdapat 




 Wawancara dengan Fitriyah Ramadhan, Staf Seksi Pelayanan Nasabah (Customer Service)  
pada tanggal 20 Juni 2017 
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keraguan mengenai data tersebut, maka bank dapat (dalam hal ini 
wajib) meminta kepada calon Nasabah untuk memberikan lebih dari 
satu dokumen identitas yang dikeluarkan oleh pihak yang berwenang. 
Hal tersebut bertujuan untuk memastikan kebenaran identitas calon 
Nasabah. 
Berikut adalah kegiatan yang dilakukan bank saat melakukan 
identifikasi dan verifikasi dokumen kepada calon nasabah.
4
 
1. Melakukan pertemuan langsung (face to face) dengan calon 
nasabah pada saat awal berhubungan usaha dengan calon nasabah 
(pembukaan rekening) 
2. Melakukan wawancara dengan calon nasabah  
3. Pihak bank mengkonfirmasi ulang tentang data diri calon nasabah 
terkait dengan tanggal lahir, alamat, nama ibu kandung dan juga 
pihak bank akan menyesuaikan tanda tangan, profil calon nasabah 
dengan foto diri dan tanda tangan yang terdapat di Kartu Tanda 
Penduduk (KTP)  
4. Pihak bank akan meneliti data-data yang wajib diisi oleh calon 
nasabah pada Formulir Pembukaan Rekening, harus dipastikan 
bahwa semua data-data telah diisi secara keseluruhan oleh calon 
nasabah  
5. Pihak bank juga akan mengkonfirmasi ulang mengenai produk 
yang dipilih dan telah disepakati oleh calon nasabah apakah produk 
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yang dipilih tersebut telah sesuai dengan kebutuhan calon nasabah 
tersebut. 
6. Memastikan Kartu Tanda Penduduk (KTP) calon nasabah bahwa 
KTP tersebut telah terdaftar di Kementrian Dalam Negeri 
(Kemendagri). 
Dalam melaksanakan proses identifikasi dan verifikasi ini telah 
dilakukan oleh PT. Bank Kalsel (Persero) Tbk. namun dalam 
pelaksanannya pihak bank belum sempurna melaksanakannya dalam 
hal proses identifikasi ini khususnya kepada calon nasabah yang 
merupakan nasabah referensi dari pegawai Bank Kalsel. Seperti yang 
telah dijelaskan diawal, bahwa tidak semua nasabah dalam pembukaan 
rekening itu hadir ke bank sehingga customer service tidak dapat 
melakukan identifikasi dan verifikasi secara langsung terhadap calon 
nasabah tersebut.  
Seperti yang dijelaskan dalam Surat Edaran Bank Indonesia bahwa 
berdasarkan dokumen yang telah disampaikan oleh calon nasabah 
tersebut, bank wajib melakukan identifikasi dan verifikasi terhadap 
calon nasabah dengan meneliti kebenaran dokumen dan 
mengidentifikasi adanya kemungkinan hal – hal yang tidak wajar atau 
mencurigakan. Karena pegawai bank Kalsel yang mereferensikan 
nasabah tersebut hanya menyerahkan foto copy Kartu Tanda Penduduk 
(KTP) dari nasabah refresnsi kepada customer service. Sehingga 
customer service tidak dapat melakukan identifikasi dan verifikasi 
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seperti hal nya dengan melakukan pencocokkan kesusaian dari profil 
calon nasabah dengan foto diri yang ada apada kartu identitas calon 
nasabah tersebut.  
Jadi, pada tahapan ini baik semua informasi calon nasabah seperti 
yang telah diisikan di Formulir Aplikasi Pembukaan Rekening ataupun 
dokumen calon nasabah seperti Kartu Tanda Penduduk (KTP) wajib 
diteliti kebenarannya oleh bank. Setelah semua dirasa sudah lengkap 
maka pihak bank akan menyetuji permohonan pembukaan rekening ini. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Fitriyah Ramadhan yang 
bertugas pada bagian Pelayanan Nasabah sebagai Staf Seksi Pelayanan 
Nasabah (Customer Service), menjelaskan bahwa pihak bank akan 




1. Calon nasabah keberatan untuk memberikan informasi dan data-data 
yang diminta oleh pihak bank  
2. Calon nasabah tidak membawa kartu identitas diri yaitu Kartu Tanda 
Penduduk (KTP). Kartu Tanda Penduduk (KTP) ini merupakan 
syarat utama dalam pembukaan rekening dan identitas diri calon 
nasabah yang pihak bank akui hanyalah Kartu Tanda Penduduk 
(KTP) saja  
3.  Kartu Tanda Penduduk (KTP) calon nasabah telah kadaluwarsa  
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4. Kartu Tanda Penduduk (KTP) calon nasabah tidak berbasis Nomor 
Induk Kependudukan (NIK)  
5. Foto diri calon Nasabah yang tertera pada Kartu Tanda Penduduk 
(KTP) calon nasabah tersebut kabur atau tidak jelas. sehingga ketika 
foto diri tersebut tidak jelas pihak bank menjadi kesulitan untuk 
mengidentifikasi calon nasabah  
6. Pada saat pihak bank memasukkan Nomor Induk Kependudukan 
(NIK) yang tercantum di nomor identitas pada KTP calon nasabah, 
NIK tersebut tidak muncul, apabila hal ini terjadi maka pihak bank 
berhak menolak untuk membukakan rekening. Karena apabila NIK 
pada KTP calon nasabah tidak muncul itu artinya KTP calon 
nasabah tidak ditemui atau tidak terdaftar pada Kementrian Dalam 
Negeri (Kemendagri). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Fitriyah Ramadhan yang 
bertugas pada bagian Pelayanan Nasabah sebagai Staf Seksi Pelayanan 
Nasabah (Customer Service), menjelaskan bahwa selain melakukan 
penolakan hubungan usaha dengan calon nasabah, pihak bank juga 
mempunyai hak untuk menutup atau mengakhiri hubungan usaha 
dengan nasabah atau (existing customer) apabila ketika seorang nasabah 
telah terbukti melakukan penyalahgunaan rekening.  
 




Pihak bank tidak jarang melakukan penutupan rekening atau mengakhiri 
hubungan usaha dengan nasabah (esxisting customer), hal ini dikarenakan 
rekening yang dipergunakan oleh nasabah tidak digunakan dengan semestinya 
atau disalahgunakan. Yang sering terjadi adalah penyalahgunaan rekening 
yang digunakan untuk kejahatan. 
Ketika terjadi pelaporan, nasabah pelapor sering meminta kepada 
customer service agar rekening yang diindikasikan penipuan tersebut 
diblokir. Namun hal itu tidak begitu saja memenuhi permintaan nasabah 
pelapor tersebut. Customer service akan terlebih dahulu menanyakan 
duduk permasalahannya barulah akan diberikan form pengaduan nasabah.
6
  
Kemudian customer service akan meminta informasi kepada nasabah 
pelapor seperti nomor nasabah pelapor yang dapat dihubungi, nomor kartu 
ATM, nomor rekening nasabah, nomor rekening tujuan dan apabila terkait 
dengan transfer melalui ATM harus disertai dengan bukti transaksinya. 
Selanjutnya pihak bank juga akan mengisikan pengaduan dari nasabah 
pelapor tersebut pada Formulir Pengaduan Nasabah, pada formulir itu 
terdapat data – data seputar pengaduan nasabah meliputi data nasabah 
pelapor, tanggal permasalahan, deskripsi singkat permasalahan yang telah 
terjadi. Kemudian, customer service akan mencetak rekening koran dari 
nomor rekening yang diindikasikan penipuan tersebut. Dari rekening koran 
pihak bank dapat memeriksa transaksi yang telah terjadi sebelumnya. Jika 
dari hasil pemantauan transaksi berdasarkan rekening koran tersebut 
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mencurigakan, maka dapat diduga bahwa rekening itu disalahgunakan oleh 
nasabah untuk melakukan penipuan. Seperti yang diutrakan oleh Fitriyah 
Ramadhan. 
“Misalkan kita cek rekening korannya, kalau memang transaksinya itu 
setiap habis uang masuk langsung diambil saat itu juga dan hanya 
disisakan saldo minimal, maka itu kemungkinan besar rekeningnya 
digunakan untuk rekening penampungan penipuan”7 
Setelah mendapatkan data-data terkait dengan laporan nasabah pelapor 
beserta hasil pemantauan transaksi dari rekening koran tersebut, pihak 
bank akan melaporkan semuanya itu kepada Kantor Pusat Bank Kalsel 
melaui sistem yang ada, kemudian di sistem itu akan muncul nomor 
pengaduan dan pihak bank pun akan memberikan nomor pengaduan 
tersebut kepada nasabah pelapor kemudian Kantor Pusat Bank Kalsel lah 
yang akan menindaklanjuti.  
Mengenai jangka waktu penyelesaian, pihak bank tidak dapat 
memastikan jangka waktu penyelesaian masalahnya. 
Karena mengenai penipuan ini, prosesnya berkaitan dengan Kantor 
Pusat Bank Kalsel yang mana Kantor Pusat tidak hanya menerima 
pelaporan dari beberapa Kantor Cabang saja, melainkan menerima 
pelaporan dari seluruh Bank Kalsel yang ada di Kalimantan. 
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Dalam menindaklanjuti atau menangani pelaporan tersebut, Kantor 
Pusat akan membuat sebuah surat pengantar yang mana surat pengantar 
tersebut dibuat untuk ditujukan kepada kantor cabang Bank Kalsel. 
Maka berdasarkan hal tersebut Kantor cabang yang melakukan 
pemblokiran secara sepihak pada nomor rekening pelaku tersebut, 
tentunya pemblokiran itu berdasarkan instruksi dan persetujuan dari 
Kantor Pusat Bank Kalsel. 
 
C. Solusi PT. Bank Kalsel (Persero) Tbk. terhadap kendala dalam 
menerapkan Prinsip Mengenal Nasabah guna menangani penggunaan 
rekening untuk kejahatan 
Terkait dengan kasus penggunaan rekening kejahatan yang pernah di alami 
masyarakat, ada pernyataan nasabah salah satu bank menyatakan bahwa pihak 
bank akan melakukan pemblokiran rekening jika diindikasikan telah terjadi 
penyalahgunaan rekening dan/atau oleh sebab-sebab lainnya. Seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya bahwa pihak perbankan dalam menjalankan kegiatan 
usahanya pasti akan menghadapi berbagai risiko usaha seperti penyalahgunaan 
rekening yang dilakukan untuk kejahatan. 
Dalam menerapkan prinsip mengenal nasabah, tugas bank yaitu melalui 
customer service adalah untuk mengetahui dengan jelas mengenai calon nasabah 
dengan menggali informasi-informasi calon nasabah tersebut pada saat pembukaan 
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rekening. Namun dalam pelaksanannya tersebut, terdapat kendala yang dihadapi oleh 
bank. Adapun kendala yang terjadi adalah sebagai berikut ini
8
:  
1. Berkaitan dengan Kartu Tanda Penduduk (KTP) calon nasabah dimana 
KTP ini merupakan syarat utama dari pembukaan rekening. Apabila foto 
ataupun Nomor Induk Kependudukan (NIK) yang kabur dan tidak jelas untuk 
dilihat. Hal ini akan menyulitkan pihak bank dalam proses identifikasi 
ataupun untuk menginputkan NIK calon nasabah tersebut. Karena tidak 
mungkin pihak bank akan asal-asalan untuk menginputkan NIK tersebut.   
2. Mengetahui informasi yang jelas terhadap calon nasabah adalah suatu 
kewajiban bank dalam menerapkan Prinsip Mengenal Nasabah ini. 
Begitupula dengan calon nasabah tersebut, calon nasabah mempunyai 
kewajiban pula untuk memberikan informasi yang jelas dan yang sebenar-
benarnya kepada pihak bank saat awal pembukaan rekening. Tetapi tidak 
jarang, calon nasabah sering merasa diintrogasi, merasa terusik untuk 
memberikan informasi-informasi ketika pihak bank melontarkan pertanyaan-
pertanyaan kepada calon nasabah. Selain itu tidak jarang pula calon nasabah 
yang keberatan untuk mengisikan data-data keuangan yang ada pada Formulir 
Pembukaan Rekening. Baik itu data keuangan mengenai pengahasilan calon 
nasabah ataupun sumber pendapatan utama calon nasabah tersebut
9
. 
Dari kendala yang terjadi diatas, solusi yang dilakukan bank saat 
mengalami kendala yang terjadi, adalah sebagai berikut:  
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1. Jika terjadi kendala yang berhubungan dengan kelengkapan identitas calon 
nasabah, maka pihak bank akan memberikan solusi dengan cara menjelaskan 
kepada calon nasabah tersebut untuk mengurusnya terlebih dahulu ke instansi 
yang terkait. 
2. Ketika calon nasabah keberatan untuk mengisi data-data keuangan baik itu 
data keuangan mengenai penghasilan calon nasabah ataupun sumber 
pendapatan utama calon nasabah, maka pihak bank akan memberikan solusi 
dengan cara menjelaskan bahwa hal tersebut merupakan ketentuan dari Bank 
Indonesia yang bersifat wajib dan juga data tersebut bersifat rahasia sehingga 
nasabah tidak akan merasa khawatir data akan disalahgunakan. 
Selain itu, pihak bank juga akan memberikan penjelasan betapa pentingnya 
pengisian data keuangan adalah untuk memenuhi kebutuhan nasabah melalui 
produk-produk yang dimiliki pihak bank
10
  
Maka upaya penolakan hubungan dengan Calon Nasabah dan Nasabah 
(existing customer) Berdasarkan permohonan pembukaan rekening yang diajukan 
calon nasabah kepada pihak bank, permohonan pembukaan rekening tersebut 
tidak semua akan disetujui atau dipenuhi oleh pihak bank. 
Karena apabila dalam proses pembukaan rekening pihak bank menemui 
kejanggalan atau calon nasabah tidak memenuhi ketentuan beserta persyaratan-
persyaratan penerimaan nasabah yang telah ditentukan oleh pihak bank khususnya 
Bank Kalsel, maka pihak bank berhak untuk melakukan penolakan atas pengajuan 
permohonan pembukaan rekening yang diajukan oleh calon nasabah. 
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Berdasarkan hasil wawancara oleh customer service, pihak bank akan 




1. Calon nasabah keberatan untuk memberikan informasi dan data-data yang 
diminta oleh pihak bank  
2. Calon nasabah tidak membawa kartu identitas diri yaitu Kartu Tanda 
Penduduk (KTP). Kartu Tanda Penduduk (KTP) ini merupakan syarat utama 
dalam pembukaan rekening dan identitas diri calon nasabah yang pihak bank 
akui hanyalah Kartu Tanda Penduduk (KTP) saja  
3. Kartu Tanda Penduduk (KTP) calon nasabah telah kadaluwarsa  
4. Kartu Tanda Penduduk (KTP) calon nasabah tidak berbasis Nomor Induk 
Kependudukan (NIK)  
5. Foto diri calon Nasabah yang tertera pada Kartu Tanda Penduduk (KTP) 
calon nasabah tersebut kabur atau tidak jelas. sehingga ketika foto diri 
tersebut tidak jelas pihak bank menjadi kesulitan untuk mengidentifikasi 
calon nasabah 
6. Pada saat pihak bank memasukkan Nomor Induk Kependudukan (NIK) yang 
tercantum di nomor identitas pada KTP calon nasabah, NIK tersebut tidak 
muncul, apabila hal ini terjadi maka pihak bank berhak menolak untuk 
membukakan rekening. Karena apabila NIK pada KTP calon nasabah tidak 
muncul itu artinya KTP calon nasabah tidak ditemui atau tidak terdaftar pada 
Kementrian Dalam Negeri (Kemendagri). 
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Selain melakukan penolakan hubungan usaha dengan calon nasabah, pihak 
bank juga mempunyai hak untuk menutup atau mengakhiri hubungan usaha 
dengan nasabah atau (existing customer) apabila ketika seorang nasabah telah 
terbukti melakukan penyalahgunaan rekening untuk kejahatan.  
Jadi, PT. Bank Kalsel (Persero) Tbk. ini telah bekerjasama dengan Kementrian 
Dalam Negeri (Kemendagri) terkait dengan sistem pembukaan rekening. Hal ini agar 
mempermudah nasabah dan sekaligus membantu pihak bank pula dalam proses 
pembukaan rekening. Ketika pihak bank memasukkan NIK yang sesuai pada KTP 
calon nasabah tersebut, secara otomatis akan muncul semua data pada sistem 
pembukaan rekening Bank Kalsel dan apabila NIK tersebut muncul itu artinya KTP 







D. Analisis Data 
Berdasarkan penyajian data yang telah di paparkan di atas, untuk 
selanjutnya data tersebut akan di analisis secara deskriptif kualitatif. 
1. Penerapan Prinsip Mengenal Nasabah Pada Bank Kalsel 
Hukum yang mengatur mengenai penerapan prinsip mengenal nasabah 
terdapat pada Peraturan Bank Indonesia No. 3/10/PBI/2001 tentang Penerapan 
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Prinsip Mengenal Nasabah, dan Peraturan Bank Indonesia No. 5 /21/PBI/ 2003 
tentang Perubahan Kedua Atas Penerapan Prinsip Mengenal Nasabah. 
Hakikat dikeluarkannya Peraturan Bank Indonesia tentang prinsip 
mengenal nasabah adalah untuk mengenal profil dan karakteristik transaksi 
nasabah sehingga secara dini bank dapat mengidentifikasikan transaksi yang 
diduga mencurigakan, serta untuk meminimalisasi operational risk, legal risk, 
dan reputional risk. 
Salah satu cara yang dapat dilaksanakan untuk mengurangi 
penyalahgunaan rekening kejahatan yang banyak terjadi akhir-akhir ini 
adalah dengan menerapkan prinsip mengenal nasabah yang diterapkan pada 
setiap bank yang ada di Indonesia. 
Dengan adanya prinsip ini, maka setiap nasabah akan diketahui profil 
keuangannya dan dapat dipertanggungjawabkan asal uang tersebut serta 
tujuan penggunaannya. 
Dengan demikian setiap nasabah akan berhati-hati dengan rekening 
yang dimilikinya. Hal ini tentu akan dapat mengurangi penyalahgunaan 
rekening untuk kejahatan di Indonesia. 
Berdasarkan ketentuan hukum dari Peraturan Bank Indonesia tersebut 
sangat jelas disebutkan mengenai prosedur penerapan prinsip mengenal nasabah, 
untuk penerimaan calon nasabah baik perorangan, perusahaan yang tergolong 
usaha kecil, perusahaan yang tidak tergolong usaha kecil, lembaga pemerintahan, 
lembaga internasional, perwakilan pihak asing, bank, bank lain di dalam negeri, 
bank lain di luar negeri, serta sebagai perantara (beneficial owner). 
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Mengenai prosedur penerapan prinsip mengenal nasabah pada Bank 
Kalsel Martapura, menurut penulis sudah sesuai dengan Peraturan yang 
dikeluarkan oleh Bank Indonesia. Hanya saja secara lebih spesifiknya tidak 
disebutkan dalam prosedur yang dilakukan oleh Bank Kalsel karena telah 
dicantumkan pada formulir permohonan pembukaan rekening, yakni 
mengenai nama, alamat tempat tinggal, tempat dan tanggal lahir, 
kewarganegaraan, keterangan mengenai pekerjaan, specimen tanda tangan 
serta sumber dana dan tujuan penggunaan dana. 
2. Dampak dari Solusi yang dilakukan oleh Bank Kalsel. 
Dampak dari adanya Peraturan Bank Indonesia mengenai Prinsip 
Mengenal Nasabah yang berhubungan dengan prosedur penerimaan nasabah 
guna mencegah penggunaan rekening untuk kejahatan pada Bank Kalsel, 
sangat berdampak positif bagi pihak perbankan, khususnya bank kalsel. 
Dampak yang sangat signifikan yaitu dengan adanya peraturan tersebut bank 
dapat melaksanakan operasional bank khususnya dalam melakukan 
penerimaan nasabah secara lebih terarah. Sehingga bank dapat dengan mudah 
mengenali calon nasabah yang akan berhubungan dengan pihak bank sesuai 
dengan Peraturan Bank Indonesia tersebut. Jadi, peraturan yang dikeluarkan 
oleh Bank Indonesia tersebut memberikan dampak yang sangat bagus bagi 
perbankan secara umum dan Bank Kalsel secara khusus. 
Karena dengan adanya peraturan tersebut dapat menjadi acuan bagi 
pihak bank dalam melaksanakan kegiatan usaha bank, serta dapat menjadi 
kekuatan hukum dalam melakukan kegiatan pernerimaan nasabah. Sehingga 
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semua bank yang dibawahi oleh Bank Indonesia dapat menjalankan usahanya 
secara serentak, seragam, serasi dan satu jalur. 
Peraturan Bank Indonesia tersebut hanya sebagai dasar bagi pihak bank 
untuk melakukan kegiatan usaha bank berdasarkan peraturan yang 
mempunyai kekuatan hukum yang diakui. Jadi, pihak bank harus mengikuti 
dan mentaati peraturan tersebut. Namun, untuk SOP pelayanan ditetapkan 
oleh kebijakan masing-masing bank. Jadi, setiap bank berbeda-beda dalam 
menetapkan standar pelayan tersebut. Tapi tetap mengacu kepada Peraturan 
Bank Indonesia.. 
Peraturan Bank Indonesia mengenai Prinsip Mengenal Nasabah  pada 
hakikatnya bertujuan agar bank dapat mengenali profil nasabahnya, 
mengkontrol transaksi yang dilakukan nasabah sehingga bank dapat 
mengidentifikasi transaksi yang mencurigakan, termasuk penggunaan 
rekening dalam hal transaksi yang mengarah pada kegiatan kejahatan. 
 
 
